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Abstract

Leeks (Allium fistulosum) are a common plant among farmers because they have culinary
and health benefits. This research aims to determine whether the use of babandotan leaf extract,
paitan leaf, and papaya leaf can control black aphid pests and how it affects leek plants. This
study was conducted from December 2023 to February 2024 at an altitude of more than 1500
meters above sea level, in Jorong Taratak Baru, Nagari Koto Laweh, Lembang Jaya District. A
randomized block design (RAK) with eight treatments and four groups was used. The
performance consists of: PO: No Extract, P1: Papaya leaf extract, P2: Paitan leaf extract, P3:
Babandotan leaf extract, P4: Papaya leaf extract + paitan leaf extract, P5: Papaya leaf extract +
babandotan leaf extract. P6: Paitan leaf extract + babandotan leaf extract, P7: Papaya leaf
extract + paitan leaf extract + babandotan leaf extract. The Duncun New Multiple Range Test
(DNMRT) at the 5% level was used to analyze the data statistically if it was shown that the
calculated F was higher than the F table of 5%. The experimental results showed that P2
treatment had a very real influence on weekly motility, which reached 88.12%, and total
mortality, which reached 46.75%. P4 treatment had a significant effect on the attack level of
leek plants, an average of 5.68%.

Keywords: chives, extract, black lice.

Abstrak

Tanaman Bawang daun (Allium fistulosum) adalah tanaman umum oleh petani karena
memiliki manfaat dibidang kuliner dan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah penggunaan ekstrak daun babandotan, daun paitan, dan daun papaya mampu
mengendalikan hama kutu hitam dan bagaimana pengaruhnya terhadap tanaman bawang daun.
Studi ini dilakukan dari Desember 2023 hingga Februari 2024 di ketinggian lebih dari 1500
meter di atas permukaan laut, di Jorong Taratak Baru, Nagari Koto Laweh, Kecamatan
Lembang Jaya. Rancangan acak kelompok (RAK) dengan delapan perlakuan dan empat
kelompok digunakan. Pertunjukan terdiri dari dari: PO : Tanpa Ekstrak P1 : Ekstrak daun
papaya, P2 : Ekstrak daun paitan P3 : Ekstrak daun babandotan, P4 : Ekstrak daun pepaya +
ekstrak daun paitan, P5 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun babandotan. P6 : Ekstrak daun
paitan + ekstrak daun babandotan, P7 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun paitan + ekstrak
daun babandotan. Uji Duncun New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5% digunakan
untuk menganalisis data secara statistika jika ditunjukkan bahwa F hitung lebih tinggi dari F
tabel 5%.Hasil percobaan memperlihatkan pada perlakuan P2 memiliki pengaruh yang sangat
nyata pada motalitas mingguan, yang mencapai 88,12 %, dan mortalitas total, yang mencapai
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46,75 %. Perlakuan P4 memiliki pengaruh yang signifikan pada tingkat serangan tanaman
bawang daun, rata-rata 5,68%.

Kata kunci: bawang daun, ekstrak, kutu hitam.

PENDAHULUAN

Tanaman bawang daun (Allium fistulosum) banyak dibudidayakan oleh petani karena
memiliki banyak manfaat kesehatan dan kuliner (Dewi, 2018). Bawang daun dapat digunakan
untuk membuat obat seperti obat luka bakar. Selain itu, bawang daun memiliki banyak
kandungan gizi, termasuk protein (1,5%), karbohidrat (9,2%), lemak (0,03%), beta karoten (50
IU), riboplavin (0,04 per 100 g), thiamin (30 mg per 100 g), niasin (20 mg per 1000 g), dan
kalium (334 mg per 100 g). Masyarakat banyak menggunakan bawang daun karena
kandungannya yang tinggi. Akibatnya, permintaan bawang daun meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk. Dengan populasi 5.640.629 ribu orang di Sumatera Barat pada
tahun 2022, produksi bawang daun masih belum mencukupi kebutuhan masyarakat.

BPS (2022) menjelaskan bahwa produksi bawang daun di Sumatera Barat berfluktuasi
dan dinilai belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat serta belum mencapai tingkat
produksi maksimal 50 ton/ha. Produksi bawang daun meningkat secara tidak normal dari tahun
2019 hingga 2022, dengan produksi 43.341 ton/ha pada tahun 2019 dan 43.814 ton/ha pada
tahun 2020. Pada tahun 2021, produksi bawang daun hanya meningkat sedikit menjadi 43.814
ton/ha.

Rauf (2022) menyatakan bahwa salah satu dari banyak spesies kutu daun, kutu hitam
(Neotoxoptera formosana), memanfaatkan bawang sebagai tumbuhan inangnya. Sementara itu,
Balfas (2005) mengatakan bahwa serangan hama kutu hitam menyebabkan kerugian antara 10
hingga 30 persen, dan jika pengendalian tidak dilakukan, kerugian dapat mencapai 40% selama
musim kemarau. Salah satu metode yang paling umum digunakan untuk mengendalikan hama
yang menyerang tanaman bawang daun adalah dengan menggunakan pestisida kimia. Proses
pengendalian ini dapat menyebabkan pencemaran lingkungan tanah dan air serta kematian
hewan non-target, termasuk musuh alami. Akibatnya, dibutuhkan alternatif yang aman bagi
lingkungan, seperti pestisida nabati yang ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan di Jorong Taratak Baru, Nagari Koto Laweh, Kecamatan Lembang
Jaya, dengan ketinggian lebih dari atau kurang dari 1500 meter dari permukaan laut. Pekerjaan
penelitian akan dilakukan dari Desember 2023 hingga Februari 2024. Rancangan acak
kelompok (RAK) dengan delapan perlakuan dan empat kelompok digunakan. Setiap kelompok
terdiri dari empat tanaman, dengan dua tanaman digunakan sebagai sampel, sehingga total
tanaman adalah 128 polibag tanaman, atau 64 polibag tanaman sampel.

Perlakuan yang di berikan adalah beberapa jenis tanaman sebagai pestisida yang berasal
dari tumbuhan, seperti daun pepaya (Carica papaya) dan daun paitan (Tithonia diversifolia),
dan daun babandotan (Ageratum conyzoides L ) perlakuan tersebut terdiri dari : PO : Tanpa
Ekstrak, P1 : 100% ekstrak daun pepaya, P2 : 100% ekstrak daun paitan, P3 : 100% ekstrak
daun babandotan, P4 : 100% ekstrak daun pepaya + ekstrak daun paitan (1:1), P5 : 100%
ekstrak daun pepaya + ekstrak daun babandotan (1:1), P6 : 100% ekstrak daun paitan + ekstrak
daun babandotan (1:1), P7 : 100% ekstrak daun pepaya + ekstrak daun paitan + ekstrak daun
babandotan (1:1:1). Jika diperoleh F hingga P > F tabel 5% Uji Duncun New Multiple Range
Test (DMRT) dilakukan dengan taraf nyata 5 %.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Mortalitas Mingguan (%)

Pemberitahuan konsentrasi ekstrak nabati pada tanaman bawang daun terhadap rerata
mortalitas mingguan kutu hitam berdasarkan sidik ragam Tabel 4 menunjukkan uji lanjut
DNMRT pada taraf 5% dan menunjukkan bahwa setiap perawatan memiliki dampak yang
berbeda secara signifikan terhadap kontrol.

Tabel 4. Rata-rata mortalitas mingguan hama kutu hitam (minggu ke 9 setelah tanam)

Perlakuan Rata-Rata mortalitas mingguan

(%)

PO : Tanpa ekstrak. -280,00 a

P5 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun babandotan. 7250 b

P7 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun paitan 73,12 b

+ ekstrak daun babandotan.

P4 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun paitan. 7500 bc

P6 : Ekstrak daun paitan + ekstrak daun babandotan. 7812 ¢

P1 : Ekstrak daun pepaya. 84,37 d

P3 : Ekstrak daun babandotan. 85,62 de

P2 : Ekstrak daun paitan. 88,12

KK =4,028 %
Keterangan: Uji lanjut DNMRT pada taraf 5% menunjukkan pengaruh yang sangat nyata yang ditunjukkan oleh
angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda.

Menurut Tabel 4, mortalitas mingguan menunjukkan variasi yang signifikan dibandingkan
dengan perlakuan P2 (ekstrak daun paitan), dengan konsentrasi tertinggi sebesar 88,12 % pada
perlakuan P2. Hasil penelitian Sarma et al. (2010) menemukan bahwa tanaman paitan
mengandung senyawa yang berbahaya bagi serangga, sesquiterpen lakton, yang termasuk
dalam golongan terpenoid.

Rata-rata mortalitas mingguan paling sedikit terdapat pada perlakuan tanpa ekstrak (P0)
yaitu -280 %. Tanpa perlakuan pestisida nabati hama kutu hitam tidak mengalami stres kimiawi
atau fisik. Tanpa penggunaan pestisida atau intervensi lainnya, lingkungan mungkin lebih stabil
dan mendukung kelangsungan hidup kutu hitam. Dalam kondisi tanpa perlakuan, lingkungan
alami mungkin menyediakan kondisi optimal bagi hama untuk bertahan hidup, seperti suhu
yang sesuai, kelembaban yang cukup, dan ketersediaan makanan yang memadai. Menurut
Santosa dan Sumarmi (2016) menyatakan bahwa tanaman dapat tumbuh dengan baik hanya
jika faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhannya seimbang dan menguntungkan.
Lingkungan ini terdiri dari kadar air, udara, dan hara di tanah. Dalam lingkungan yang memiliki
keseimbangan, predator dan parasit alami dapat mengontrol populasi hama kutu hitam tanpa
meningkatkan mortalitas.

B. Mortalitas Total (%)

Data pengamatan mortalitas total kematian hama tanaman bawang daun dan analisis
ragamnya disajikan pada Lampiran 5e. Uji lanjut DNMRT terhadap motalitas total kematian
hama tanaman bawang daun yang dijelaskan pada tabel 3. Setiap perlakuan memiliki efek yang
sangat berbeda terhadap kontrol.

Tabel 5 menunjukkan bahwa mortalitas total kematian hama kutu hitam memberikan
hasil yang berbeda sangat nyata dengan konsentrasi tertinggi pada perlakuan ekstrak daun
paitan (P2) dengan jumlah rata rata tertinggi yaitu 46,75 %. Mortalitas total kematian hama
kutu hitam terendah diperoleh dengan nilai rata rata 0 % di dapatkan dari perlakuan tanpa
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ekstrak (PO) yang dimana pada perlakuan yang tidak di berikan perlakuan apapun dapat
menyebebkan hama kutu hitam pada tanpa ekstrak (PO) meningkat. Adapun pada tanaman
bawang daun menyediakan nutrisi yang cukup untuk kutu hitam, sehingga mereka dapat
bertahan hidup dan berkembang biak tanpa banyak hambatan.

Tabel 5. Rata-rata mortalitas total hama kutu hitam (minggu ke 9 setelah tanam)

Perlakuan Rata-Rata mortalitas total (%)
PO : Tanpa Ekstrak 0,00 a
P5 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak 4464 b
daun babandotan
P6 : Ekstrak daun paitan + ekstrak daun babandotan 4491 bDbc
P1 : Ekstrak daun papaya 45,66 ¢
P4 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun paitan 4548 ¢
P7 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak 4548 ¢
daun paitan + ekstrak daun babandotan
P3 : Ekstrak daun babandotan. 46,03 cd
P2 : Ekstrak daun paitan 46,75 d
KK =1,63%

Keterangan: Uji lanjut DNMRT pada taraf 5% menunjukkan pengaruh yang sangat nyata yang ditunjukkan oleh
angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda.

Tabel 5 menunjukkan bahwa mortalitas total kematian hama kutu hitam menghasilkan
hasil yang sangat konsisten dengan fokus tertinggi pada perlakuan ekstrak daun paitan (P2)
dengan jumlah rata rata tertinggi yaitu 46,75 %. Mortalitas total kematian hama kutu hitam
terendah diperoleh dengan nilai rata rata 0 % di dapatkan dari perlakuan tanpa ekstrak (P0)
yang dimana pada perlakuan perlakuan tanpa ekstrak (PO) tidak di berikan perlakuan apapun
sehingga hama kutu hitam pada perlakuan tanpa ekstrak (PO) meningkat. Adapun pada
tanaman bawang daun menyediakan nutrisi yang cukup untuk kutu hitam, sehingga mereka
dapat bertahan hidup dan berkembang biak tanpa banyak hambatan.

Mortalitas total kutu hitam pada tanaman bawang daun cenderung tinggi ketika
diterapkan pestisida nabati seperti paitan (Tithonia diversifolia), babandotan (Ageratum
conyzoides), dan pepaya (Carica papaya) karena beberapa alasan utama yang berkaitan dengan
sifat dan komponen aktif dalam tanaman tersebut. Hartini, et.al., (2022) mengemukan bahwa
paitan, juga dikenal sebagai Thytonia diversifolia, mengandung bahan aktif seperti saponin,
alkaloid, dan flavonoid yang memiliki sifat insektisida. Saponin dapat merusak membran sel
serangga, sedangkan alkaloid dan flavonoid dapat mengganggu sistem saraf kutu hitam.
Babandotan (Ageratum conyzoides) mengandung kumarin dan minyak esensial yang bersifat
toksik bagi banyak serangga. Kumarin dapat menghambat perkembangan larva dan
mengganggu fungsi reproduksi hama. Daun pepaya (Carica papaya) mengandung enzim
papain dan alkaloid yang dapat menyebabkan gangguan pencernaan pada hama dan merusak
jaringan tubuh hama (Rizki, 2022).

Permatasari, et.al., (2021) menyatakan bahwa ekstrak paitan dapat mengganggu sistem
saraf hama, pernapasan, dan pencernaan, yang akhirnya menyebabkan kematian. Ini sejalan
dengan penemuan Sucipto (2011) bahwa kandungan minyak atrisih serai wangi langsung
menembus trachea, integumen (kutikula), kelenjar sensorik, dan organ lainnya. Akibatnya,
tubuh serangga menjadi kaku dan kehilangan energi, yang pada gilirannya menyebabkan
serangga mati.
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B. Intensitas Serangan Tanaman (%)

Hasil sidik ragam tentang hasil menunjukkan bahwa setelah pengujian DNMRT taraf 5%,
pemberian ekstrak nabati berdampak pada intensitas serangan hama kutu hitam rata-rata,
seperti yang ditunjukkan pada tabel 6. Setiap perlakuan P1-P7 memiliki dampak yang sangat
berbeda terhadap kontrol.

Tabel 6. Intensitas serangan hama kutu hitam rata-rata pada tanaman bawang daun
(minggu ke 9 setelah tanam)

Perlakuan Rata-Rata Intensitas Serangan
Tanaman (%o)

PO : Tanpa ekstrak 79,08 a

P6 : Ekstrak daun paitan + ekstrak daun babandotan 7,71 b

P1 : Ekstrak daun papaya 747 b

P2 : Ekstrak daun paitan 721 b

P3 : Ekstrak daun babandotan. 6,93 b

P5 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun 6,42 b
babandotan

P7 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun paitan + 6,39 b
ekstrak daun babandotan

P4 : Ekstrak daun pepaya + ekstrak daun paitan 568 b

KK =29,88%

Keterangan: Uji lanjut DNMRT pada taraf 5% menunjukkan pengaruh yang sangat nyata yang ditunjukkan oleh
angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda.

Tabel 6 memperlihatkan bahwa tingkat serangan yang paling parah terjadi pada
perlakuan tanpa ekstrak (PO) yang memiliki hasil rata rata 79,08 %. Ini karena tanaman yang
tidak mendapat perlakuan lebih lemah atau kurang sehat sehingga membuatnya lebih mudah
bagi kutu hitam untuk menyerang dan berkembang biak di sana. Perlakuan yang baik dapat
mempertahankan kesehatan tanaman, sehingga mempersulit kutu hitam untuk menyerang.
Begitu pula pada intensitas serangan terendah didapatkan pada perlakuan ekstrak daun pepaya
+ ekstrak daun paitan (P4) yang memperoleh rata rata 5,68 %. Hal ini disebabkan ekstrak paitan
dan daun pepaya dapat memiliki sifat repelen atau menghalau hama kutu hitam. Pada daun
pepaya terkandung senyawa enzim papain yang aktif, alkaloid karpaina, psudo karpaina,
glikosid, karposid, saponin, beta karotene, pectin, d-galaktosa, 1 arabinosa, papayotimin papin,
vitokinose, glucoside cacirin, karpain, kemokapain, lisosim, lipase, glutamin, dan
siklotranferase (Lolodatu, et.al., 2019). Hal ini menjelaskan bahwa kutu hitam tidak tertarik
untuk menyerang tanaman bawang daun yang telah diberi perlakuan ini sehingga serangannya
dapat dikurangi karena hama menghindari zat-zat yang terkandung dalam ekstrak tersebut.

Intensitas serangan hama kutu ada banyak faktor yang dapat menyebabkan tanaman
menjadi hitam, salah satunya kondisi lingkungannya, kutu hitam cenderung lebih aktif dan
berkembang biak di lingkungan yang lembab. Faktor-faktor seperti suhu, kelembaban udara,
dan intensitas sinar matahari dapat mempengaruhi seberapa cepat populasi kutu hitam dapat
berkembang (Tarigan, et.al., 2021). Pada (lampiran 6) dapat dilihat data curah hujan yang
cukup tinggi selama penelitian dilaksanakan sehingga intensitas serangan pada tanaman
perlakuan tanpa ekstrak (PO) meningkat. Dengan curah hujan yang cukup tinggi dapat
membuat kelembapan menjadi tinggi dan menyebabkan hama kutu hitam dengan cepat
berproduksi dan menyerang tanaman bawang daun dengan cepat. Adapun pada keberadaan
inang tanamanya kutu hitam biasanya lebih suka menyerang tanaman-tanaman tertentu.

Ketersediaan tanaman inang yang sesuai dapat meningkatkan intensitas serangan
karena menyediakan sumber makanan yang cukup bagi populasi kutu hitam. Tanaman inang
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serangga hama berfungsi sebagai lokasi tinggal dan perlindungan dari pihak musuh alami,
menurut Indiati et al. (2016). Untuk memenuhi kebutuhan hidup dan tempat tinggal, serangga
biasanya memilih tanaman inang atau bagian tanaman yang kaya nutrisi.

KESIMPULAN

Dengan mempertimbangkan hasil analisis data percobaan di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak daun papaya (Carica papaya), daun paitan (Tithonia
diversifolia) dan daun babandotan (Ageratum conyzoides L.) memiliki kemampuan untuk
melawan hama kutu hitam (Neotoxoptera formosana) pada tanaman bawang daun (Allium
fistulosum) mengalami peningkatan yang signifikan dalam tinggi tanaman, jumlah daun dan
Panjang daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2 yang diperoleh hasil jelas
terlihat pada tinggi tanaman 57,50 cm dan jumlah daun 16,43 helai, motalitas mingguan yaitu
88,12 %, mortalitas total yaitu 46,75 % serta produksi tertinggi yaitu 293 g/plot atau 73,25
ton/ha. Sementara pada perlakuan P4 menghasilkan hasil yang menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap panjang daun dan intensitas serangan tanaman bawang daun dengan jumlah
rata-rata panjang daun terbaik yaitu 47,24 cm dan intensitas serangan yaitu 5,68 %.
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